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RINGKASAN 

INDAH SARI, “Kontribusi Pendapatan Home Industri Pengasapan Ikan 

Terhadap Pendapatan Keluarga Petani Karet di Desa Ngulak II Kecamatan Sanga 

Desa Kabupaten Musi Banyuasin”. (Dibimbing  oleh HARNIATUN ISWARINI 

DAN M. SIDIK). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pendapatan yang 

diperoleh dari home industri pengasapan ikan serta berapa besar kontribusi 

pendapatan home industri pengasapan ikan terhadap pendapatan keluarga petani 

karet di Desa Ngulak II Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ngulak II Kecamatan Sanga Desa Kabupaten 

Musi Banyuasin pada bulan Desember 2020 sampai dengan Januari 2021.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey, untuk metode penarikan 

contoh digunakan metode sampling jenuh. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara mendalam 

kepada responden yang telaah ditentukan dengan menggunakan alat bantu 

kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode pengolahan dan analisis 

data dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif.  Rata-rata besarnya nilai 

pendapatan Home industri ikan asap adalah Rp. 1.995.832,-/bln.  Kontribusi 

pendapatan ikan asap terhadap total pendapatan keluarga adalah sebesar 22,73 % 

disumbangkan oleh kegiatan pengasapan ikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SUMMARY 

INDAH SARI, "The Contribution Of Fish Smoking Home Industry Income 

To The Family Income Of Rubber Farmers in Ngulak II Village, Sanga Desa, 

Musi Banyuasin District". (Supervised by HARNIATUN ISWARINI DAN     

M. SIDIK). 

This study aims to determine how much income is obtained from the 

smoking home industri and how much is the contribution of fish smoking home 

industri income to the family income of rubber farmers in Ngulak II Village, 

Sanga Desa, Musi Banyuasin Regency. This research was conducted in Ngulak II 

Village, Sanga Desa, Musi Banyuasin Regency, from December 2020 to January 

2021. The research method used was a survey method, for the sampling method 

saturated sampling method was used. The data collection methods used in this 

research are observation and in-depth interviews with the respondents who have 

been determined using a questionnaire that has been prepared beforehand. Data 

processing and analysis was carried out using quantitative methods. The average 

value of smoked fish income is Rp. 1.995.832, - / month. The contribution of 

smoked fish income to total family income was 22,73 % contributed by fish 

smoking activities.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikan sebagai salah satu sumber daya alam yang terkandung diperairan laut 

dan perairan umum yang dimiliki oleh  bangsa Indonesia, merupakan sumber daya 

yang sangat berpotensi untuk dikembangkan bagi kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat secara luas.  Potensi sumber daya ikan dibagi menjadi dua sesuai 

dengan wilayahnya yaitu, sumber daya ikan yang terdapat diperairan laut dan 

sumber daya ikan yang terdapat di perairan umum, contohnya yaitu sungai, danau, 

waduk dan rawa-rawa.  Ikan-ikan dihasilkan dari usaha penangkapan dari perairan 

laut, yaitu ikan pelagis besar (tuna, tenggiri, tongkol dan lain-lain), ikan pelagis 

kecil (cumi-cumi, laying dan lain-lain) dan ikan demersal (ikan karang, udang 

kerang dan lain-lain).  Sedangkan pemanfaatan sumber daya ikan yang terdapat di 

perairan umum dilakukan melalui usaha penangkapan ikan skala kecil dengan 

hasil tangkapan antara lain ikan sepat, ikan patin, belida, gabus, baung dan lain-

lain.    

Menurut UU No 31 tahun 2004, Perikanan adalah semua kegiatan yang 

berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan 

lingkungannya mulai dari pra- produksi, pengelolaan sampai dengan pemasaran 

yang dilaksanakan dalam satu sistem bisnis perikanan.  Sumber  daya perikanan 

dapat dimanfaatkan melalui penangkapan ikan (perikanan tangkap) dan budidaya.   

Kota Palembang dan Provinsi Sumatera Selatan pada umumnya yang 

dilewati aliran sungai yang begitu besar yaitu sungai musi tentu memiliki potensi 

perikanan tangkap di sungai yang begitu besar. Potensi produksi perikanan 

tangkap di perairan darat yang cukup besar dirasakan belum memenuhi harapan 

dengan melihat angka produksi perikanan perairan darat baru sekitar 16% dari 

potensi. Secara nasional baru sekitar 16% saja yang dimanfaatkan jadi, masih 

banyak potensi yang perlu ditingkatkan produksinya.  Adapun data produksi 

perikanan menurut Jenis di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2017 adalah 

sebagai berikut:
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Tabel 1. Produksi dan Nilai Produksi Perikanan Menurut Jenis di Sumatera 

Selatan, 2017 

 

Jenis Produksi (Ton) Nilai Produksi (Rp) 

1. Perikanan tangkap   

 Perikanan laut 9.530,00  196.524,446 

 Perairan umum  117.963,00 2.606.079,139 

Sub total  127.492,00 2.802.603,584 

2.  Perikanan budidaya    

 Jaring apung tawar  542,00 11.885,527 

 Jaring tancap tawar 16.165,00 329.063,328 

 Keramba  115.094,00 3.180.364,378  

 Kolam air deras  1.050,00  22.691,942 

 Kolam air tenang  344.946,00 7.391.216,666 

 Minapadi sawah 10,00 246.849 

 Tambak sederhana             781,00 35.008,873 

 Tambak semi 

intensif 

59.694,00  3.805.471,682 

Sub total  538.282,00 14.775.949,245 

Total 665.774,00 17.578.552,829 

 

Sumber:   Kementerian Kelautan dan Perikanan (Pusdatin), Kelautan   

Perikanan dalam Angka 2018 

Tabel 1 menunjukan bahwa Sumatera Selatan merupakan daerah yang 

memiliki cukup besar potensi perikanan budidaya dibandingkan dengan perikanan 

tangkap dengan melihat angka produksi perikanan tangkap sebesar 127.492,000 

ton sedangkan perikanan budidaya sebesar 538.282,000 ton. 

Salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki produksi 

perikanan di perairan umum yang cukup besar  adalah di Kabupaten Musi 

Banyuasin.  Perairan sungai musi bagian tengah, hampir semuanya masuk wilayah 

Kabupaten Musi Banyuasin, sehingga produksi perikanan tangkap yang ada di 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan produksi perikanan tangkap perairan 

sungai musi bagian tengah.  Produksi perikanan tangkap di perairan umum sangat 

ditentukan oleh musim yang berlangsung pada tahun berjalan, pada umumnya 
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produksi meningkat oleh diikuti pada musim kemarau yang lebih panjang dari 

musim hujan, demikian juga sebaliknya (Prasetyo, 1993).   

Pengaruh musim ini dapat ditentukan oleh fluktuasi air setiap tahunnya 

beruba rubah mengikuti musim, sehingga produksi perikanan tangkap setiap tahun 

sangat bervariasi.  Adapun data produksi perikanan menurut Jenis di Kabupaten 

Musi Banyuasin pada tahun 2017 adalah sebagai berikut:  

Tabel 2. Produksi dan Nilai Produksi Perikanan Menurut Jenis di  

Kabupaten Musi Banyuasin, 2017 

    

Jenis 
Produksi  

(Ton) 

Nilai produksi   

(Rp) 

1. Perikanan tangkap   

 Perairan umum  3.236.000 115.209.658,92 

Sub total  3.236.000 115.209.658,92 

2. Perikanan budidaya   

 Keramba  31.312.000  713.328.414 

 Kolam air tenang  48.153.000 1.084.504.157 

 Tambak 

sederhana 

558.000 67.465.780  

Sub total  80.023.000 1.865.298,35 

 

Sumber: Musi Banyuasin dalam angka, 2018 

Tabel 2 menunjukan bahwa produksi perikanan tangkap di perairan sungai 

musi bagian tengah sekitar Kabupaten Musi Banyuasin terlihat pada tahun 2017 

mencapai 3.236,000 ton yang berarti produksinya jauh lebih kecil dibandingkan 

dengan perikanan budidaya yaitu sebesar 80.023,000 ton. 

Kecamatan Sanga Desa merupakan salah satu kecamatan yang ada di Musi 

Banyuasin yang besar bermata pencaharian sebagai petani karet dan nelayan.  

Namun karena turunnya harga karet membuat sebagian penduduk mencari 

alternatif tambahan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 

Salah satu usaha yang dilakukan adalah pengolahan ikan asap yang bahan 

bakunya berasal dari perairan di daerah tersebut.  Adapun data produksi perikanan 
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tangkap dan jumlah rumah tangga perikanan tangkap menurut subsektor dan 

Kecamatan pada tahun 2018 dan 2019. 

Tabel 3. Produksi Perikanan Tangkap dan Jumlah Rumah Tangga   

Perikanan   Tangkap Menurut Kecamatan dan Subsektor, 2018  

 

 

Kecamatan 

Produksi Perikanan 

Tangkap di Perairan 

Umum (Ton) 

Jumlah Rumah Tangga 

Perikanan Tangkap di 

Perairan Umum 

2018 2018 

Sanga desa  2.451,04 1.985  

Babat toman  1.399,83 650 

Batang hari leko 1.651,79 270 

Plakat tinggi  811,42 20 

Lawang wetan  1.067,08 630 

Sungai keruh  1.242,87 200 

Sekayu  4.516,25 3.600 

Lais  2.947,98 1.650 

Sungai lilin  2.175,57 300 

Keluang  681,62 20 

Babat supat 1.296,47 30 

Bayung lencir  1.105,22 25 

Lalan  1.484,20 750 

Tungkal jaya  775,82 25 

Musi Banyuasin 23.607,16 1.094 

 

Sumber: Dinas kelautan dan perikanan 2019 

Tabel 3 menunjukan bahwa hasil produksi perikanan tangkap di Kabupaten 

Musi Banyuasin terbilang sangatlah besar dengan produksi terbesar di Kecamatan 

Sekayu yang sudah mencapai 4.516,25 ton, kedua Kecamatan Lais yaitu sebesar 

2.947,98 ton dan ketiga kecamatan Sanga Desa yaitu sebesar 2.451,04 ton, 

sehingga Sanga Desa termasuk kecamatan yang ada di Musi Banyuasin yang 

sangat berpotensi besar untuk dianalisa. 

Jumlah rumah tangga perikanan tangkap di Kecamatan Sanga Desa 

merupakan jumlah rumah tangga perikanan tangkap terbesar kedua di Kabupaten 

Musi banyausin. Data ini memberikan tanda terbukanya peluang untuk 

meningkatkan jumlah rumah tangga perikanan tangkap agar bisa sama dengan 
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kecamatan lainnya untuk meningkatkan nilai produksi perikanan tangkap di 

Kecamatan Sanga Desa. 

Pemanfaatan potensi tersebut diatas meskipun telah mengalami peningkatan 

pada beberapa aspek, namun secara signifikan belum dapat memberikan kekuatan 

dan peran yang lebih kuat terhadap pertumbuhan perekonomian dan peningkatan 

pendapatan masyarakat khususnya  nelayan tradisional.  Untuk mencukupi 

kebutuhannya, rumah tangga pedesaan mencurahkan tenaganya dalam berbagai 

kegiatan nafkah. Sedangkan pendapatan tambahan didefinisikan sebagai 

penghasilan yang diperoleh rumah tangga dengan mengusahakan kegiatan lain di 

luar pekerjaan utama (Triyani, 2004).  Rumah tangga yang tidak memperoleh 

pendapatan yang cukup dari usahatani, tentu saja memerlukan sumber-sumber 

pendapatan ini diperoleh dengan melibatkan diri pada berbagai kegiatan ekonomi 

baik dalam maupun di luar desa.  Setiap anggota rumah tangga yang telah dewasa 

diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pendapatan rumah tangganya. 

Desa Ngulak II yang terletak di pinggiran musi merupakan desa yang 

komoditas utama yang dibudidayakan oleh petani desa ini yaitu perkebunan karet 

dan perkebunan kelapa sawit.  Pertanian adalah mata pencaharian utama di Desa 

Ngulak II.  Dalam penelitian ini diketahui bahwa jumlah masyarakat di Desa ini 

memilki pekerjaan sampingan di sektor home industri ikan asap yang sangat 

menunjang kesejahteraan pendapatan keluarga.  Pekerjaan di sektor ini terbukti 

menambah pendapatan serta menigkatkan kualitas hidup masyarakat di Desa 

Ngulak II. Dengan adanya sektor usaha ikan asap membuka pandangan baru 

terhadap mengkombinasikan kerja untuk lebih efisien menggunakan jam kerja 

yang ada sebagai dampak dari curah jam kerja rumah tangga petani yang 

mempunyai waktu senggang sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan 

pendapatan rumah tangga petani.  

Secara umum rumah tangga petani yang berada di pendesaan memiliki 

pendapatan yang kecil sehingga petani di pedesaan berkaitan erat dengan keadaan 

kurang mampu atau dikatakan miskin jika tidak bisa memenuhi kebutuhan 

hidupnya.  Masalah petani dalam usaha tani bisa diatasi dengan mencari kegiatan 

pekerjaan selain di bidang perkebunan, tanpa menganggu jam kerja dan memiliki 
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keuntungan untuk meningkatkan kesejahteraan pendapatan rumah tangga petani.   

Pada konteks dan perspektif ini pula untuk menarik perhatian penulis untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan upaya pemberdayaan nelayan 

tradisonal untuk meningkatkan pendapatannya melalui kegiatan home industri 

pengasapan ikan dengan judul Kontribusi pendapatan home industri pengasapan 

ikan terhadap pendapatan keluarga petani karet di Desa Ngulak II Kecamatan 

Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

B.  Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas maka masalah yang timbul dalam penelitian ini 

yaitu: 

1.   Berapa besar pendapatan home industri pengasapan ikan ? 

2.  Bagaimana kontribusi pendapatan home industri pengasapan ikan terhadap 

pendapatan keluarga petani karet? 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan 

      Tujuan penelitian adalah untuk: 

1. Mengetahui berapa besar pendapatan yang diperoleh dari home industri 

pengasapan ikan lais. 

2. Mengetahui berapa besar kontribusi pendapatan home industri pengasapan 

ikan lais terhadap pendapatan keluarga petani karet. 

 

Kegunaan penelitian adalah untuk: 

Hasil penelitian diharapkan menjadi, salah satu bahan informasi  bagi: 

1. Pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pembangunan perikanan, 

khususnya program pengembangan home industri  pengasapan ikan. 

2. Pengusaha dan masyarakat nelayan dalam upaya mengembangkan home 

industri  pengasapan ikan. 

3. Peneliti dan organisasi masyarakat yang lain untuk dijadikan sebagai 

referensi pembanding dalam pengembangan ilmu pengetahuan
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